BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kehidupan rumah tangga yang bahagia dan kokoh adalah rumah
tangga yang dibangun atas dasar cinta, kasih sayang di antara suami istri,
serta prinsip keadilan dan saling pengertian satu sama lain. Suami maupun
istri, masing-masing melaksanakan kewajiban dan memperoleh hak dari
pasangannya.'

Setiap perkawinan tidak akan terhindar dari konflik. Sebab, setiap
individu tanpa terelakkan memiliki keinginan yang berbeda satu sama lain?
Meskipun demikian, perselisihan dan pertentangan dalam rumah tangga
merupakan suatu kondisi buruk yang mesti dihindari, meskipun batasannya,
cara mengatasinya terkadang tidak sama ukurannya antara yang satu dengan
yang lainnya. Sehubungan dengan keadaan rumah tangga yang sudah tidak
harmonis, keutuhan rumah tangga sulit untuk dipertahankan lagi, bahkan
mengalami kebuntuan, Islam memberikan solusi dengan membolehkan
perceraian. Mengingat, jika pasangan suami istri dipaksakan untuk
mempertahankan hubungan perkawinan yang di dalamnya sudah tidak ada

lagi rasa cinta, saling tolong menolong dalam menata kehidupan dan

! Busainah As Sayyid Al Iragi, Asror F7 Hayati al Mutollagat, (Bagdad: Dar Tuwaiq, 1996),19.

2 Sawitri Supardi Sadarjoen, Konflik Marital: Pemahaman Konscptual, Aktual dan Altematif
Solusinys, (Bandung: Refika Aditama, 2005), 3.



menunaikan sejumlah hak dan kewajiban suami istri, maka ketidakcocokan

dipastikan akan terjadi dan kebahagiaan rumah tangga sulit didapatkan.’
Perceraian dalam Islam memang dibolehkan, tetapi pembolehannya

merupakan sesuatu yang sangat dibenci sekali oleh Allah swt. Sebagaimana

sabda Rasulullah saw. :
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Artinya:Dari Ibau Umar ra. dari Nabi saw. bersabda : Suatu perbuatan halal
Yyang paling dibenci Allah adalah talak. (HR. Abu Daud)

Berkaitan dengan perceraian ini, suami bisa menjatuhkan talak
kepada istrinya atau istri yang mengajukan &huli’ (permintaan cerai dari istri
dengan tebusan) kepada suami. Masing-masing telah ada aturannya dalam
hukum Islam. Dalam hal talak, oleh para ahli fikih klasik, suami boleh
menjatuhkan talak secara sepihak, tanpa berdialog terlebih dahulu dengan
istri. Khususnya di kalangan sunni telah sepakat, bahwa talak seorang suami
yang mabuk pun asalkan /afzznya jelas (sarih), dianggap sah (terjadi
perceraian). Sementara istri hanya bisa meminta ceraj kepada suami dengan

tebusan atau yang diistilahkan dengan khulu’ hanya dengan alasan tertentu

* Busainah Al Sayyid Al Irag, Asror FT Hayati Al Muthollagat, 13.
* Sulaiman bin ‘Asy’as Al Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al Fikr, 1993), 120.



dan sangat terbatas. Untuk itupun si istri harus berdialog terlebih dahulu
dengan pihak ketiga, yakni hakim atau keluarganya.’

Tentang kesepihakan hak talak ini, oleh sebagian kaum feminis
dicibir sebagai sebuah ketimpangan dan ketidaksetaraan hubungan. Hal ini
tentu tidak lepas dari pola relasi suami istri yang dibangun. Kaum
tradisionalis (baca : fiigaha klasik), oleh feminis muslim, dinilai belum
mampu menempatkan perempuan secara sejajar dengan laki-laki. Syaikh Ibnu
Murad misalnya,sebagaimana dikutip oleh Fatima Mernissi, menyatakan
bahwa Islam meyakini ketidaksamaan hak berdasarkan jenis kelamin. Makna
perkawinan adalah supremasi suami terhadap kekuasaan atas wanita (istri)
demi kesejahteraan manusia.® Ketidaksajajaran ini nampaknya menimbulkan
pemahaman bahwa suami memang bebas menjatuhkan talak terhadap
istrinya tanpa persetujuan istri sekalipun.

Al Qur'an banyak memberikan informasi tentang persamaan antara
pria dan wanita; dan scbaliknya menentang adanya diskriminasi.

Sebagaimana terdapat dalam surat Al Hujurat ayat 13, yaitu :

5 Khoiruddin Nasution, “Kontruksi Figh Perempuan dalam Masyarakat Indonesia Modern:
Studi Kasus Atas Proses Perceraian Antara Suami dan Istri”, dalam Rekonstruksi Figh Perempuan,
(ed.M. Hajar Dewantoro), (Yogyakarta: Penerbit Ababil, 1996), 104-105.

¢ Fatima Mernissi, Beyond the Veil, tetj. Masyhur Abadi, Seks dan Kekuasaan : Dinamika Pria
dan Wanita dalam Masyarakat Muslim Modern, (Surabaya: Al Fikr, 1997), 64.
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Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui Iagi Maha Mengenal” (QS. 49 : 13)

Dikuatkan pula dengan Firman Allah dalam Surat An Nisa’ ayat 32,

yaitu :
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Artinya : “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.
(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang
mereka usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa
yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu”
(0S. 4:32)

Akan tetapi, tidak adanya diskriminasi dalam Al Qur’an bahkan kesan
adanya jaminan persamaan antara laki-laki dan perempuan menjadi sirna

ketika dihubungkan dengan fakta sejarah umat Islam. Sehingga, oleh

412.

” Departemen Agama R, Al Qur’an dan Terjemabnya, (Bandung :Diponegoro, 2008), (49: 13),
® Ibid, (4:32),. 6.



sebagian ilmuan muncul anggapan, ketika hukum Islam diterapkan seolah-
olah kaum perempuan mendapatkan perlakuan yang diskriminatif’

Akan tetapi, bunyi tekstual ayat 34 dari surat An Nisa’, yakni :
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Artinya : “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (isteri), karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan) dan kerena mereka (laki-laki) telah memberikan natkah dari
hartanya” (an-Nisa’ : 34)

Ayat tersebut menjadi suatu inspirasi penafsiran adanya
ketidaksejajaran  kedudukan didasarkan pada perbedaan biologis pada
tatanan hukum. Secara tekstual ayat-ayat itu mengisyaratkan bahwa
kedudukan laki-laki dalam rumah tangga lebih vital daripada wanita.
Misalnya, dalam proses perceraian terasa adanya ketimpangan hak dan
kedudukan antara laki-laki dan perempuan. Dimana dalam proses perceraian
(baca: talak) hanya menjadi hak prerogatif kaum laki-laki, sehingga banyak
laki-laki yang menggunakan hak ini tanpa pertimbangan. Bahkan tak jarang
hak talak ini, oleh laki-laki yang tidak bertanggung jawab, digunakan untuk

menekan istrinya."!

® Charles H Kennedy, Is/amic Legal Reform and the Status of the Woman in Pakistan, (Journal
of Islamic Studies 2:1, 1991), 45-46.

** Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (4:34), 84,

"! Syafiq Hasyim, Hal-Hal yang Tak Terpikirkan tentang Isu-Isu Keperempuanan dalam Islam,
(Jakarta: Remaja Rosydakarya, 2001),167.



- Sebagaimana diutarakan Masdar Farid Mas’udi dalam bukunya Is/am
dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, sangat disayangkan, Islam bermaksud
memberikan status yang setara bagi perempuan tidak hanya dengan kontrak
perkawinan tetapi juga ketika terjadi perceraian. Namun, para ulama fikih
memberlakukan aturan perceraian secara sewenang-wenang, merendahkan
dan merugikan kepentingan perempuan. Hal ini karena dipengaruhi oleh
pengalaman yang spekulatif atau karena didekte oleh tradisi-tradisi lama atau
dominasi laki-laki dan mungkin juga Kkarena kepentingan-kepentingan
sesaat.'?

Walaupun adanya perceraian sangat dibenci Allah swt., namun fikih
Islam klasik tidak pernah tertarik untuk menyiasati bagaimana perceraian
bisa dihindari. Hal ini dikarenakan sifat fikih yang selalu menggunakan
ukuran formal objektif. Sementara kondisi keterpaksaan dari suatu perceraian
sifatnya subjektif. Maka, tak ayal lagi, fikih yang demikian bersifat rigid
terhadap masalah perceraian. Umumnya pada literatur fikih, dalam masalah
talak, yang dibicarakan adalah dimensi-dimensi teknis dan prosedurnya,
sampai pada implikasi hukum yang ditimbulkan oleh perceraian itu sendiri.?

Banyak para pemikir kontemporer, khususnya feminis muslim, yang

menganggap ketidaksetaraan itu adalah bentukan budaya, bukan karena lahir

" Masdar Farid Mas’udi, fs/am dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan :Dislog Figh
Pemberdayaan, (Bandung : Mizan, 2000), 184.
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dari rahim Islam itu sendiri. Terlebih lagi ketika dihadapkan pada kenyataan
bahwa ulama fikih klasik didominasi oleh kaum laki-laki, schingga
terbentuklah fikih yang cenderung patriarkhi dan melindungi karakter
maskulin kaum laki-laki.

Salah satu diantara pemikir kontemporer yang menitikfokuskan
kajiannya dalam masalah gender adalah Jamal Al Banna, pemikir muslim dari
Mesir, yang sekaligus adalah adik kandung Hasan Al Banna, pendiri
Ikhwanul Muslimin Mesir. Dalam pendapatnya, Jamal menyatakan bahwa
seorang suami tidak bisa menjatuhkan talak tanpa adanya persetujuan (qgabul)
dari pihak istri. Sebab menurutnya, perkawinan adalah ikatan transparan
yang disimbolkan dengan akad ijab gabul dan dengan kesaksian (syahadah).
Tentunya bila kesepakatan itu dirusak, dalam arti talak, semua unsur itu
harus ada. Dengan kata lain perceraian sepihak dari pihak suami tidak dapat
diterima. Perceraian hanya diterima bila kedua-duanya baik dari pihak istri
maupun suami sama-sama sepakat.'*

Layaknya seorang pemikir kontemporer dengan pemikiran yang
sedikit berbeda dengan ulama klasik, Jamal Al Banna cukup banyak
mendapat apresiasi. Tetapi tidak sedikit pula yang mencibimya, terkait
dengan pemikiran-pemikirannya yang  kontroversial. Hasyim Sholeh

misalnya, seorang spesialis penerjemah karya-karya Mohammed Arkoun,

" Jamal Al Banna, Nahwa Figh Jadid ITI, terj. Hasibullsh Satrawi dan Zuhairi Miarawi,
Manifesto Figh Baru 3: Memahami Paradigma Figh Moderat, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008),310.



sangat terkesan oleh ide-ide Jamal Al Banna di Paris. Dalam tulisannya di A/
Syarq al Awsat, Hashim membandingkan Jamal Al Banna dengan tokoh
reformis protestan, Marthin Luther. Pasalnya, menurut Hashim, Jamal Al
Banna mampu menggali rasionalitas, pencerahan dan reformasi agama dari
akar ajaran Islam, yaitu Al Qur’an."”

Dari segi pemikiran, Jamal hampir memiliki kemiripan dan
disejajarkan dengan Mohammad Al Talabi, Abdul Majid Al Syarafi, Hasan
Hanafi, Mohammad Arkoun, Mohammad ‘Abid Al Jabiri, ‘Abdul Karim
Shoroush, dan lain-lain, yang kesemuanya adalah para pemikir liberal. '
Meski demikian, belum banyak pemikiran-pemikirannya yang diangkat dan
diteliti oleh sebagian civitas akademika di Indonesia.

Walaupun demikian, bukan berarti para akademisi Indonesia tidak ada
yang meneliti sama sekali. Sebuah tesis karya M. Zamzami misalnya, yang
berjudul Pemikiran Jamal Al Banna tentang Relasi Agama dan Negara (PPs
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008), dan ada beberapa artikel lain yang
membahas pemikirannya. Hal inilah yang kemudian menginspirasi penelitian
ini untuk menyelami pemikiran-pemikirannya berikut sosoknya secara lebih
lanjut. Terkhusus pada pandangannya yang berkaitan dengan talak.

Karenanya dalam skripsi ini, rumusan judul dalam penelitian ini adalah

' Muhammad Yusuf Shandy, “Nahwa Figh Jadid: Liberalisasi Syari’at Ala Jamal Al Banna”.
Dalam http:/www.myshandy.multiply.com/Saung Pancarita, ( 14 Oktober 2011 )

1 Ibid



“Studi Pemikiran Jamal Al Banna tentang Talak’, dimana penjelasannya

akan dijelaskan lebih lanjut.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, masalah penelitian yang
teridentifikasi dan memungkinkan untuk diteliti, yaitu sebagai berikut -

1. Pandangan Jamal Al Banna tentang perkawinan.

2. Pandangan Jamal Al Banna tentang pola hubungan suami istri.

3. Pemikiran Jamal Al Banna tentang talak.

4. Metode jstinbat hukum Jamal Al Banna tentang talak dalam
perkawinan.

5. Analisis terhadap pemikiran Jamal Al Banna tentang talak.

. Batasan Masalah

Karena terlalu banyak permasalahan yang teridentifikasi, dan
penelitian ini perlu untuk dibatasi permasalahan-permasalahannya.

Karenanya, permasalahan-permasalahan pada skripsi ini hanya terbatas pada

dua hal, yaitu :

1. Pemikiran Jamal Al Banna tentang talak serta metode istinbat hukumnya
tentang talak. Permasalahan inj dipilih sebab pemikiran Jamal Al Banna
tentang talak ini termasuk dalam kategori yang kontroversial, Dimana,
dulu oleh ulama-ulama klasik, talak dipandang sebagai hak prerogatif

laki-laki, sedangkan perempuan harus pasrah menerima ity, Sedangkan
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bagi Jamal Al Banna, talak yang tanpa persetujuan istri tidak dapat
diterima.
2. Analisis terhadap pemikiran Jamal Al Banna tentang talak.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini
memiliki dua rumusan masalah, yaitu :
1. Bagaimana pemikiran Jamal Al Banna tentang talak dan metode istinbat
hukumnya?
2. Bagaimana analisis terhadap pemikiran Jamal Al Banna tentang talak dan
metode istinbat hukumnya?
E. Kajian Pustaka
Pemikiran fikih Jamal Al Banna sebelumnya pernah dibahas oleh
Muhammad Zamzami dengan judul Rekonstruksi Nalar Fikih dalam
Perspektif Studi Islam Kontemporer, (Pemikiran Jamal Al Banna) yang
termuat dalam Jurnal Al Qanun, Vol.11, No.2, edisi Desember 2008, Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Muhammad Zamzami berkesimpulan
bahwa dalam pemikiran Jamal Al Banna sumber hukum Islam ada empat
yaitu akal, al Qur’an, sunnah dan ‘Urf (kebiasaan). Sementara hukum taklif

hanya ada tiga yaitu halal, haram dan pengampunan ( ‘zfiv ), tidak sama
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dengan hukum taklif yang dikemukakan olch ulama kebanyakan, yakni wajib,
haram, mandub, makruh dan mubah. !’

Ada juga tesis Muhammad Zamzami yang berjudul Pemikiran Jamal
Al Banna tentang Relasi Agama dan Negara, PPs IAIN Sunan Ampel
Surabaya (2008). Ia menyimpulkan bahwa dalam pandangan Jamal Al Banna
Islam adalah agama dan umat, bukan agama dan negara. Islam
mengasosiasikan kebebasan tiap individu dalam fenomena negara bangsa
dengan kebebasan mutlak. Bahwa keinginan untuk merindukan politik
khilafah sebagai prototipe kekuasaan ideal merupakan imposible dream.
Kekuatan negara ada di tangan umat sebagai tolok ukur demokrasi yang
ditunjang dengan mutualisme syura’ sebagai basis dinamika politiknya. '®

Ada juga Skripsi Miftakhul Arif yang berjudul Relasi Suami Istri
dalam Pemikiran Jamal Al Banna, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel
Surabaya (2011). Dalam tulisannya ia menyimpulkan bahwa relasi suami istri
dalam konteks pemikiran Jamal Al Banna harus didasarkan atas prinsip
keadilan, kesetaraan, kepatutan, kesepakatan bersama, serta rasa cinta dan

kasih sayang yang menjelma dalam bentuk ucapan dan sikap keseharian. '

¥ Mubammad Zemzami, “Rekonstruksi Nalar Fikih dalam Perspektif Studi Islam

Kontemporer, ( Pemikiran Jamal Al Banna)” dalam Jurnal Al Qanun, Vol 1, (Surabaya; Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Ampel;2008), 257-272 .

'® M.Zamzami, “Pemikiran Jamal Al Banna tentang Relasi Agama dan Negara”, Tesis,

Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya, (2008)

YMiftahul Arif, “Relasi Suami Istri dalam Pemikiran Jamal Al Banna”, Skripsi, Fakultas

Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya, (2011)
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Kajian pemikiran tentang talak ini sebetulnya sudah banyak dibahas.
Namun, ada beberapa pemikiran tentang talak yang bersinggungan dengan
hak talak bagi istri yang mengusung isu kesetaraan gender, yaitu :

1. Skripsi Muntik Cholilah yang berjudul Pemikiran Murtado Mutohari
fentang Hak Talak Bagi Istri, IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang
menjelaskan tentang pemikiran Murtado Mutohari tentang hak talak bagi
istri yaitu hak yang diberikan ketika para suami yang sudah tidak
memenuhi semua hak istrinya serta tidak mau bertanggungjawab atas
istrinya dan tidak mau pula menceraikan istrinya. Menurut Murtado
Mutohari dalam keadaan yang demikian, istri mempunyai hak yang
dikuasakan atau diberikan oleh suaminya dalam bentuk perjanjian ta’lik
talak. Jika suami melanggar perjanjian ta’lik talak, talak si suami dengan
sendirinya akan jatuh.’

2. Skripsi Sayyidah Syaehotin yang berjudul Dimensi Kesetaraan
Perempuan dalam Hukum Islam tentang Hak Talak Istri Terhadap Suami,
JTAIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam skripsinya Sayyidah menyimpulkan
bahwa terjadinya perbedaan hak dan kedudukan suami istri pada prosesi
talak tidak lepas dari sejarah dan budaya dimana ketetapan hukum yang
menjadi basis legitimasi prosesi itu dilahirkan. Dalam pengamatan

scjarah pada proses formulasi hukum Islam klasik, perempuan hanya

» Muntik Cholilah, “Pemikiran Murtaho Muthohari tentang Hak Talak Bagi Istri”, Skripsi,
IAIN Sunan Ampel Surabaya (2001)
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memiliki sedikit ruang untuk ikut andil dalam penentuan formulasi
hukum fikih maupun tafsir. Hal ini dikarenakan masyarakat Arab, yang
lebih dominan saat itu adalah budaya patriarki. Sehingga berimplikasi
pada perbedaan hak dan kedudukan suami istri pada prosesi talak yang
jika ditinjau dari prinsip kesetaraan, pihak wanita hanya memiliki batas
pembelaan yang sempit.>!

3.~ Skripsi Noor Afidah Muflihah yang ber-title, Korelasi Pemikiran Qasim
Amin tentang Talak dengan Pasal-Pasal Perceraian dalam Kompilasi
Hukum Islam, IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang olehnya disimpulkan
bahwa menurut Qasim Amin talak hanya sah di depan hakim di
pengadilan melalui persidangan. Adanya korelasi pemikiran Qasim Amin
dengan pasal-pasal perceraian pada Kompilasi Hukum Islam dapat dilihat

dari sejarah pengkodifikasiannya. 2

Belum ada satu tulisan atau penelitian pun yang membahas tentang
pemikiran Jamal Al Banna tentang talak, yang dalam hal ini tentu ada
kaitannya dengan isu kesetaraan gender sebagai sebuah genre pemikiran yang

diminati oleh Jamal.

' Sayyidsh Syaehotin, “Dimensi Kesetaraan Perempuan dalam Hukum Islam tentang Hak
Talak bagi Istri Terehadap Suami”, Skripsi, IAIN Sunan Ampel Surabaya (2003)

2 Noor Afidah Muflihah, “Korelasi Pemikiran Qasim Amin tentang Talak dengan Pasal-Pasal
Perceraian dalam Kompilasi Hukum islam”, Skripsi, IAIN Sunan Ampel Surabaya, (2003)
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Ada lagi beberapa artikel ilmiah yang membahas tentang Jamal Al
Banna, seperti artikel yang ditulis oleh Novriantoni dalam “Al-Banna” 2
artikel dalam majalah Gatra 27 Agustus 2004, wawancara oleh M.Guntur
Ramli dalam “Rambut Perempuan Bukan Aurat”?*, artikel Muhammad Yusuf
Shandy yang berjudul “Nahwa Fighin Jadid : Liberalisasi Syari’at Ala Jamal
Al Banna” dan beberapa artikel ilmiah lainnya.

Dari beberapa tulisan, tesis dan skripsi, juga artikel-artikel tersebut di
atas, belum ada yang membahas tentang talak dalam pemikiran Jamal Al
Banna. Sementara perbedaan objek penelitian ini dengan penelitian tentang
talak pada skripsi-skripsi sebelumnya sebagaimana yang telah disebutkan di
atas, terletak pada figur dan tokoh yang akan diteliti serta masalah yang
timbul dari pemikirannya. Mengingat, para pemikir lainnya, seperti Qasim
Amin dan Murtado Mutahari, tidak sampai menyatakan tidak diterimanya
talak suami tanpa persetujuan istri. Hal ini tentu sangat berbeda dengan
pemikiran Jamal Al Banna, yang dianggap kontroversial itu.

F. Tujuan Penelitian

Schubungan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui lebih lanjut pemikiran Jamal Al Banna, dengan

rincian sebagai berikut :

® Novriantoni, “Al Banna”, dalam www.islamlib.com, ( 14 oktober 201 1)

% M.Guntur Ramli, wawancara dengan Jamal Al Banna dengan tema “Rambut Perempuan
Bukan Aurat”, dalam http/: www.majalahgatra com, ( 14 Oktober 2011)
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1. Mengetahui pemikiran Jamal Al Banna tentang talak dan metode
istinbat hukumnya.
2. Menganalisis pemikiran Jamal Al Banna tentang talak dan
metode istinbat hukumnya.
G. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Dapat memberikan informasi tentang sosok dan ketokohan Jamal Al
Banna sebagai seorang pemikir kontemporer, serta pemikiran-
pemikirannya.

b. Sebagai upaya memberikan kontribusi terhadap khazanah keilmuan
Islam di kalangan civitas akademika khususnya terhadap
pembaharuan hukum Islam.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya, dengan adanya
penelitian ini diharapakan dapat menambah referensi ilmiah dan
pustaka bagi peneliti selanjutnya.

b. Bagi penulis, adalah sebagai latihan dalam penulisan karya ilmiah
sekaligus sebagai aplikasi ilmu syari’ah yang didapatkan penulis

selama belajar dalam perkuliahan.
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H. Definisi Operasional
Dari judul skripsi yang telah dipaparkan di atas, untuk memudahkan
pemahaman dan mempermudah konteks pembahasan, maka definisi
operasional dari judul di atas adalah sebagai berikut :

1. Jamal Al Banna adalah seorang pemikir muslim dari Mesir yang juga
merupakan adik kandung Hasan Al Banna, tokoh dan pendiri gerakan
Ikhwanul Muslimin, Mesir. Lahir pada bulan Desember 1920 M di desa
Mahmudiyyah, propinsi Bukhairah, Mesir.?

2. Talak, menurut istilah yaitu melepas tali perkawinan dan mengakhiri

6

hubungan suami istri, ?® atau bisa diartikan menghilangkan ikatan

perkawinan atau mengurangi pelepasan ikatannya dengan menggunakan
lafaz khusus.”’
3. Pemikiran Jamal Al Banna tentang talak adalah bahwa talak seorang

suami tanpa persetujuan istri yang ditalak, tidak dapat diterima.

Berdasarkan pada judul skripsi yang secara definisi operasional telah
dijelaskan di atas, penelitian ini diarahkan untuk menggambarkan dan

mengeksplorasi pemikiran Jamal Al Banna tentang talak dan metode

® http/:wikipedia.org/ Gamal Al Banna (14 Oktober 2011)

* Sayyid Sabiq, Fighu As Sunnah, Juz TII, (Beirut: Dar al Fikr, 1992), 206.

“ Abdur Rehman Al Jizidi, A/ Figh ‘Al Mazahib Al ‘Arba’ah, Juz IV, (Kairo: Maktabah
Tijariyah Al Kubro, 1969), 278.
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istinbat-nya. Dengan menitikberatkan pada permasalahan talak yang menurut

Jamal, talak suami tidak diterima tanpa persetujuan istri.

I. Metode Penelitian
1. Data yang dikumpulkan
Data yang dihimpun adalah data yang terkait dengan penelitian ini,
yaitu: |

a. Datatentang pemikiran Jamal Al Banna tentang talak.

b. Data tentang paradigma berfikir dan metode /stinbat hukum Jamal
Al Banna.

c. Data lain yang dapat digunakan untuk melakukan analisis terhadap
pemikiran Jamal Al Banna tentang talak.

2. Sumber data
Oleh karena penelitian ini berupa penelitian kepustakaan (Library

Research), maka sumber data yang digunakan adalah sumber data

sekunder, seperti buku-buku dan literatur lainnya, dengan perincian

sebagai berikut :

a. Bahan hukum primer, yaitu buku-buku yang ditulis secara langsung
oleh Jamal Al Banna berikut terkait dengan pemikirannya tentang
talak. Yaitu :

1) Kitab “Al Mar’ah Al Muslimah bayna Tashrir Al Qur'an wa

Taqyid Al Fugqaha”
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2) Buku “Manifesto Figh Baru: Memahami Paradigma Figh
Moderaf’ yang merupakan terjemahan dari kitab “Nakwa Figh
Jadid ’. Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
Hasibullah Satrawi dan Zuhairi Misrawi.

3) Kitab “Kalla Summa Kallz: Kalla li Fuqaha® al-Taglid wa
Kalla Ii Du’ati at-Tanwir, Mas’ulivat Fasli ad-Dawlah al-
Islamiyyah £ al-‘Asr al-Hadis wa Buhiis Ukhra”

4) Kitab Qadiyyah al-Figh al-Jadid, dan

5) Kitab Al-Islam Kama Tugaddimuhu Da’wat al-Thya’ al-Islamf,

. Bahan hukum sekunder, adalah karya orang lain yang membahas

tentang Jamal Al Banna. Yakni berupa :

1) Tesis karya Muhammad Zamzami yang berjudul Pemikiran
Jamal Al Banna tentang Relasi Agama dan Negara, PPs IAIN
Sunan Ampel Surabaya (2008)

2) Skripsi karya Miftahul Arif yang berjudul Relasi Svami Istri
dalam Pemikiran Jamal Al Banna, Fakultas Syari’ah IAIN
Sunan Ampel Surabaya (2011).

3) Artikel milik Muhammad Yusuf Shandy, dengan judul
“Liberalisasi Syari’at Islam Ala Jamal Al Banna” dalam

http://myshandy.multiply.com.
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4) Sebuah artikel karya Hilal yang berjudul “Jamal al-Banna
Sairun ‘ala fikr as Salaf ‘ala Fikr as-Salaf’, dalam
www.alarab.co.uk .

5) Dan beberapa artikel lain.

c. Teknik Pengumpulan Data

Oleh karena penelitian ini berupa penelitian pustaka (Library
Rescarch)™ maka penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
secara dokumentasi dengan menelusuri literatur-literatur atau karya
ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian, yang diambil dari bahan
data primer maupun sekunder.”®

d. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
penelitian pustaka.*® Sehingga teknis analisis data yang digunakan adalah
deskriptif ~dan content analisis.  Analisis deskriptif adalah
menggambarkan dan menguraikan secara menyeluruh mengenai objek
yang diteliti. Sedangkan analisis isi adalah metodologi dengan

memanfaatkan sejumlah perangkat untuk menarik kesimpulan dari sebuah

® Yaitu penelitian yang memerlukan dokumen atau bahan pustaka sebagai data untuk
menjawab masalah penelitian. Lihat : Rianto Adi, Metodologi Penclitian Sosial dan Hukum, (Jakarta:
Granit, 2005),61.

» Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian IImiah, (Bandung: Tarsito, 1980), 162.
* Lexi J. Mocloeng, Penelitian K ualitatif; (Bandung: Osdakarya, 2002),164.
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dokumen atau bahan pustaka. *! Secara teknis, penelitian ini akan
menggambarkan dan menguraikan secara menyeluruh mengenai sisi
kehidupan, latar belakang, dan dasar pemikiran Jamal Al Banna tentang
talak. Untuk kemudian dalam penelitian ini akan dilakukan penarikan
kesimpulan terhadap pemikiran Jamal Al Banna tentang talak melalui
informasi dan data yang dikumpulkan yang terkait dengan permasalahan.
Untuk itu, penelitian ini menggunakan pola pikir deduktif-induktif 32
J. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar, sistematika pembahasan skripsi ini terdiri darj
lima bab, yang setiap pembahasan memiliki sub pembahasan sebagai berikut:
BAB I merupakan pendshuluan yang memperkenalkan secara
metodologis skripsi ini, yakni terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian,
dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.
BAB I yakni berisi tentang landasan teori, yaitu talak dalam hukum
Islam. Landasan teori tersebut mencakup beberapa sub pembahasan, yaitu
prinsip talak dalam Islam, hak talak bagi suami, hak cerai bagi istri, sebab-

sebab terjadinya talak serta akibat hukum talak bagi suami istri.

*'S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik; Kuafitatif; (Bandung: Tarsito, 1998), 126,
% Moch. Ali , Penelitian Prosedur Strategi, (Bandung: Angkasa, 1987), 16.
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BAB II berisi tentang biografi intelektual Jamal Al Banna yang
mencakup latar belakang keluarga, pendidikannya, karier, kehidupan
sosialnya serta karya-karyanya. Pun pada bab ini pula akan diuraikan
pemikiran Jamal Al Banna tentang talak, sekaligus metode istinbat
hukumnya.

BAB IV merupakan analisis terhadap data yang terhimpun tentang
pemikiran Jamal Al Banna. Yakni meliputi analisis terthadap pemikiran
Jamal Al Banna tentang talak dan metode istinbat hukumnya,

BAB V berupa penutup, yakni berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian dengan mengacu pada rumusan masalah yang ada. Sekaligus saran
dan rekomendasi dari peneliti untuk pembaca, civitas akademika, serta para

peneliti lainnya untuk perkembangan penelitian secara lebih lanjut.



